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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Pembelajaran matematika di sekolah dasar yang terkesan abstrak dapat dibuat menjadi ses- 
uatu yang konkrit. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru sekolah dasar untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa terkait dengan materi pelajaran. Pembelajaran matematika di sekolah 
dasar merupakan mata pelajaran yang menyenangkan juga ditakuti oleh para siswa yang memiliki 
kelemahan dalam menghitung angka-angka yang sifatnya abstrak. Salah satu materi dalam pembe- 
lajaran matematika adalah materi bangun datar. Materi bangun datar yang pertama kali dipelajari 
di sekolah dasar adalah segitiga. Materi bangun datar segitiga merupakan materi yang menarik 
karena selain menampilkan bidang datar segitiga dengan berbagai jenis dan ukuran, siswa dapat 
langsung membedakan jenis segitiga melalui bentuk segitiga yang diamati. Segitiga juga memiliki 
ukuran yang dinyatakan dengan angka-angka. Angka-angka yang sifatnya abstrak ini akan mem- 
buat siswa takut dan bahkan tidak tertarik untuk mempelajari bangun datar. Olehnya itu, diper- 
lukan trik pembelajaran agar pembelajaran matematika materi bangun datar segitiga tidak terlihat 
abstrak, sehingga siswa tertarik dan memiliki kesan dalam mempelajari matematika. Hal ini akan 
membuat retensi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dapat bertahan lebih lama. 
 
 




Pemikiran tentang matematika setiap 
orang berbeda-beda. Kebanyakan mindset 
yang terbentuk tentang matematika adalah 
matematika itu sulit, kalau tidak sulit bukan 
matematika.  Apa  yang  membuat  matema- 
tika sulit? Mengapa orang tidak tertarik be- 
lajar matematika? Dimana keindahan belajar 
matematika? Pertanyaan seperti ini merupa- 
kan hal yang lumrah. Bagaimana pelajaran 
matematika di SD? Pelajaran matematika di 
SD harus disesuaikan dengan taraf atau ting- 
kat pemikiran anak SD yang masih bersifat 
operasional konkret. Sehingga pembelajaran 
matematika di SD tidak luput dari adanya me- 
dia, baik berupa gambar maupun alat peraga. 
Pembelajaran dilakukan seperti men- 
transfer ilmu pengetahuan yang terjadi ke- 
tika seseorang menerapkan pengalaman dan 
pengetahuan  sebelumnya,  pada  pembelaja- 
ran atau pemecahan masalah dalam situasi 
baru (Santrock, 2012: 37). Olehnya itu, siswa 
yang terlibat dalam pengamatan langsung, 
khususnya dalam proses pembelajaran akan 
langsung terbentuk konsep dalam pemikiran 
mereka tentang apa yang sedang mereka 
pelajari. Untuk menanamkan konsep dalam 
pemikiran guru perlu terlibat aktif dan men- 
dalam ketika membahas sebuah konsep atau 
materi pelajaran tertentu. Pemahaman materi 
ini sangat penting sehingga siswa dapat me- 
lihat keunikan dan perbedaan tersendiri dari 
materi pelajaran yang dipelajarinya. 
Inilah keunikan dari pembelajaran 
matematika. Matematika dikatakan sulit, itu- 
lah keindahan yang dimiliki. Karena adanya 
sesuatu yang sulit, berarti ada yang mudah 
untuk diselesaikan. Proses penyelesaian ini 
harus dikonkritkan agar bisa dipahami oleh 
pembelajar atau siswa. Penjelasan guru ke- 





pada siswa tentang trik dan cara mengajar 
yang baik tentunya tidak hanya untuk materi 
segitiga, tetapi juga untuk materi lain. Kar- 
ena memahami sesuatu konsep atau materi 
pembelajaran harus bersifat menyeluruh dan 
mendalam. Hal ini dimaksudkan karena pela- 
jaran matematika cenderung abstrak. Namun 
implikasinya dapat memecahkan permasala- 
han yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagai contoh pengukuran lahan dan kegia- 
tan jual beli yang sering dilakukan. 
Adapun untuk pembelajaran materi ban- 
gun datar segitiga guru perlu mengajarkan 
konsep segitiga dengan menggunakan media 
gambar maupun alat peraga. Ini akan mem- 
buat siswa memahami materi pelajaran yang 
sedang dipelajari. Jadi tujuan dari penulisan 
ini adalah untuk memberikan informasi ten- 
tang cara mengajarkan bangun datar segitiga 




Pembelajaran  bangun  datar  segitiga 
perlu  sesuatu  yang  nyata.  Umumnya  ban- 
gun datar segitiga dipelajari dengan langsung 
memberikan rumus mencari luas dan keliling 
segitiga. Padahal untuk hal seperti ini guru 
perlu memberikan contoh yang nyata bagi 
siswa untuk mempelajari segitiga secara lebih 
nyata. Alat peraga yang dapat dilihat dan di- 
peragakan akan lebih meningkatkan retensi 
siswa terhadap pemahaman materi pelajaran 
matematika. 
Guru yang mengajar matematika di SD 
harus lebih pandai dalam memilih dan meng- 
gunakan media sebagai alat yang memudah- 
kan siswa mempelajari matematika. Tertarik, 
rasa ingin tahu, dan pemahaman siswa perlu 
dibina sejak dini. Dimulai dari bangun datar 
dengan sisi paling sedikit yaitu bangun datar 
segitiga. Untuk materi bangun datar segitiga 
siswa  harus  diberikan  contoh  konkrit  kar- 
ena bangun datar segitiga mudah dan dapat 
dibuat sendiri alat peraganya. Maka melim- 
abatkan siswa dalam pembuatan alat peraga 
akan membuat mereka lebih memahami apa 
yang dipelajari. Teori experiential learning 
mengatakan bahwa “tell me and I forget, show 
me and I may remember, and involve me and I un- 
derstand”. Bahwa penjelasan tidak lebih baik 
daripada anak terlibat langsung dalam pem- 
belajaran, khususnya matematika. 
Olehnya itu, ketika siswa hanya diber- 
ikan rumus perhitungan segitiga, siswa tidak 
 
akan mampu menguasai konsep segitiga 
tersebut secara utuh dan akan cenderung lupa. 
Siswa hanya dapat melihat rumus dan mend- 
engarkan rumus itu disebutkan tanpa menge- 
tahui cara rumus luas segitiga diperoleh. Ala- 
san itu juga yang menyebabkan siswa berpikir 
bahwa matematika itu sulit. Dikatakan sulit 
karena siswa tidak diajarkan cara mendap- 
atkan rumus luas segitiga. Padahal siswa se- 
harusnya melihat dan terlibat langsung dalam 
menemukan atau mencari rumus luas segiti- 
ga. Oleh karena itu, diperlukan penyampaian 
konsep segitiga yang tepat oleh guru, tentu- 
nya dengan melalui cara-cara yang konkret 
dan nyata. Hal ini dapat mengubah pola pikir 
siswa yang menganggap segitiga itu abstrak 
dan  matematika itu sulit. Pengajaran materi 
bangun datar segitiga perlu dilakukan secara 
bertahap dari yang mudah hingga yang su- 
kar. atau dari pengenalan hingga pemahaman 
konsep tentang luas ataupun keliling sebuah 
segitiga. Heruman, 2013: 96-97 menyatakan 
bahwa proses penjelasan materi bangun datar 
segitiga dapat dimulai dengan langkah seba- 
gai berikut: 
1.  Pengenalan konsep, Pengenalan konsep 
bangun datar segitiga dapat dimulai den- 
gan: 
a. Penentuan tiga buah titik yang le- 
taknya berbeda, kemudian ketiga titik 
tersebut dihubungkan dengan garis 








Segitiga dihasilkan dari penghubungan tiga 
titik 
b.   Selain itu, pengenalan dapat dilaku- 
kan dengan melalui kegiatan siswa 
dengan memerintahkan siswa mem- 
bagi dua bangun persegi atau persegi 
panjang secara diagonal. 







































2.   Pemahaman, untuk pemahaman konsep 
segitiga siswa dapat diperintahkan untuk 
menyebutkan benda-benda atau memilih 
gambar benda yang berbentuk segitiga. 
Adapun terkait dengan konsep luas se- 
gitiga guru bisa memanfatkan pemahaman 
konsep segitiga sebelumnya dengan proses 
kegiatan misalnya sebagai berikut: 
1. Mengingatkan kembali bahwa segitiga 
terbentuk dari potongan diagonal bangun 
persegi maupun persegi panjang. Setelah 
itu, guru bersama siswa melakukan kegia- 
tan melipat kertas persegi ataupun perse- 
gi panjang, sehingga dalam kertas tampak 
petak-petak lalu memotong secara diago- 
nal seperti yang sudah pernah dilakukan 
sebelumnya. 
Dengan terbentuknya rumus luas 
segitiga tersebut setidaknnya siswa su- 
dah mendapat sedikit konsep, meskipun 
hanya sekedar penemuan asal rumusanya 
saja. Agar siswa lebih paham lagi konsep 
luas segitiga yang sebenarnya adalah set- 
engah dari luas persegi panjkang, guru 
dapat memerintahkan siswanya untuk 
memeragakan proses penghitungan se- 
gitiga dengan luas yang berbeda. Terakhir 
guru perlu menyampaikan manfaat dari 
penghitungan luas segitiga dalam kegia- 
tan sehari-hari. Dalam kegiatan tersebut 
guru juga harus memberikan penguatan 
kepada siswa sebagai konsekuensi yang 
dapat memperkuat atau meningkatkan 
frekuensi perilaku (Slavin, 2012: 182). Keg- 
iatan yang dilakukan dalam pembelajaran 
seperti ini akan meningkatkan retensi pe- 





Proses pembelajaran dengan mengguna- 
kan media dan alat peraga dapat memberikan 
kesan bahwa konsep atau materi matematika 
yang sukar dapat menjadi mudah Penyampa- 
ian konsep segitiga menggunakan media dan 
alat peraga ditambah lagi siswa ikut melaku- 
kan kegiatan atau peragaan-peragaan yang 
ada,  maka  retensi  pemahaman  siswa  akan 
2.   Memberikan  serangkain  pertanyaan  un- 
tuk  menganalisis  hasil  peragaan  yang 
dilalukakn oleh siswa (seperti gambar di 
atas). Misalnya dengan memberikan per- 
tanyaan nama bangun, luas bangun dan 
cara   menghitungnya.   Dari   pertanyaan 
yang diberikan, diharapkan akan terjadi 
pola kearah pemahaman konsep luas se- 
gitiga, dengan atau melalui cara pengitun- 
gan sebagai berikut: 
 
 =  = 6 dengan rumus 
  atau  p x l 
 
Melalui rumus tersebut guru dapat 
mengajak siswanya untuk membuat kese- 
pakatan agar panjang diganti dengan alas 
(a) dan lebar diganti dengan (t), ini dimak- 
sudkan agar terbentuk rumus: 
bertahan lebih lam dan memahami matema- 
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